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Abstract: This study aims to describe students cognitive learning outcomes in 

light materials through the application of advance organizer learning model. This 

research was conucted in grade VIII SMPN 3 Tambang from March to May 2018. The 

subjects of this research were the students of class VIII.2 as the experimental class 

applying the advance organizer model and the  students of class VIII.5 as the control 

class applying the conventional learning model. Each class consists of 27 students. This 

form of research is Pre-Experimental design with intact group comparison design. The 

instrument of data collection in this study is a cognitive larning result test consisting of 

20 item of objective and given the end o treatment. Data analysis techniques using 

descriptive analysis. The result of descriptive analysis obtained the average absorption 

power of 70,93 % with is in good category and students learning result with 

conventional learning obtained the average absorption 65,37 % with is in good enough 

category. It can be concluded that learning using advance organizer model on light 

material is more effective in improving students cognive learning outcomes in  light 

material class VIII SMPN 3 Tambang. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan hasil belajar kognitif 

siswa pada materi cahaya melalui penerapan model pembelajaran advance organizer. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMPN 3 Tambang dari bulan Maret - Mei 

2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen yang 

menerapkan model advance organizer dan siswa kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas terdiri dari 27 

orang siswa. Bentuk penelitian ini adalah Pre-Experimental design dengan rancangan 

penelitian intact group comparison. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar kognitif yang terdiri dari 20 butir soal objektif dan diberikan 

pada akhir perlakuan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

analisis deskriptif diperoleh daya serap rata-rata sebesar 70,93% yang berada pada 

kategori baik dan hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional diperoleh daya 

serap rata-rata 65,37% yang berada pada kategori cukup baik. Sehinga dapat 

disimpulkan pembelajaran menggunakan model advance organizer pada materi cahaya 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi cahaya 

dikelas VIII SMPN 3 Tambang  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Pencapaian Konsep, Hasil Belajar Kognitif 
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PENDAHUALUAN 

 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan dalam UU 

No 20 tahun 2003 diejawantahkan pada lembaga pendidikan formal SMP sebagai mata 

pelajaran (BSNP, 2013). 

Sains merupakan salah satu mata pembelajaran yang terdapat di tingkat SMP. 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang diajarkan di tingkat pendidikan 

menengah termasuk SMP, dimana fisika menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa menjelajahi dan memahami 

konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari (Sumintoro dalam Oktavisiska, 2015).  

Terdapat dua hal yang berkaitan dengan fisika yang tidak terpisahkan, yaitu fisika 

sebagai produk (berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan fisika sebagai 

proses (kerja ilmiah) dan untuk dapat mengerti pelajaran fisika sangat ditentukan oleh 

pemahaman konsep (Karya dan Denny, 2012). Salah satu materi fisika yang menuntut 

siswa untuk memahami konsep serta penalaran konsep secara logis adalah materi 

cahaya, dimana konsep berguna untuk memecahkan masalah dan mengkomunikasikan 

ide (Ratelit dan icha, 2014).  

Hasil observasi di sekolah SMPN 3 Tambang, didapatkan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan cahaya tergolong rendah dibandingkan dengan standar ketuntasan 

minimum yakni 65. Salah satu permasalahan yang menjadi sebab rendahnya nilai siswa 

adalah kurang menguasai konsep karena ketidak pahaman siswa akan materi-materi 

dasar. Pembelajaran langsung diarahkan pada materi inti tanpa memperhatikan 

pengetahuan awal siswa. Menurut Muammar dkk (2015) Pengetahuan awal (prior 

knowledge) didapatkan peserta didik sebelum pembelajaran dan mempengaruhi proses 

belajar secara signifikan. Pernyataan ini didukung oleh Rindu dkk (2016) mengatakan 

bahwa pengetahuan awal peserta didik berperan penting dalam belajar karena 

menunjang kemudahan peserta didik dalam menerima dan memahami suatu materi atau 

konsep baru dalam pembelajaran, jadi pengetahuan awal ini perlu digali oleh guru guna 

memunculkan pengetahuan yang dibentuk oleh peserta didik agar struktur kognitifnya 

tertata dengan baik sehingga penguasaan konsep juga menjadi lebih baik. 

Upaya mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut diperlukan suatu inovasi 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran advance organizer. Model ini cocok 

untuk menyajikan fakta, keterampilan, konsep dan prinsip-prinsip yang didasarkan pada 

tujuan kognitif di tingkat pengetahuan dan pemahaman. Oleh sebab itu, model 

pembelajaran advance organizer tepat diterapkan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep (Cahyo. 2010). 

Reni (2014)  menganalogikan   advance organizer sebagai jembatan yang 

menghubungkan antara pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Masril dan Hidayati (2013) yang menyatakan bahwa Advance 

organizer adalah sebuah informasi yang disajikan sebelum pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk menafsirkan informasi baru masuk dari pengetahuan 

yang sudah dimilikinya. Keberhasilan model pembelajaran ini sudah dibuktikan oleh 

Masril (2012)  
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar kognitif siswa pada 

materi cahaya melalui penerapan model pembelajaran advance organizer di kelas VIII 

SMPN 3 Tambang? Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mendeskripsikan hasil belajar kognitif siswa pada materi cahaya melalui penerapan 

model pembelajaran advance organizer di kelas VIII SMPN 3 Tambang.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Tambang dari bulan Maret sampai Mei 2018 

tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.2 sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa pada masing-

masing kelas sama yaitu sebanyak 27 orang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. Bentuk penelitian ini adalah pra experimental design dengan rancangan 

penelitian intact group comparison (Sugiyono, 2014). Pada kelas eksperimen diterapkan 

model pembelajaran advance organizer dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini. 

 

Kelas Eksperimen X O1 

Kelas Kontrol  O2 

Gambar 1. Rancangan Penelitian  (Sugiyono, 2014) 

 

Keterangan : 

X Perlakuan dengan model advance organizer 

1O Hasil posttest kelas eksperimen 

2O  Hasil posttest kelas kontrol 

 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif 

yang bertujuan untuk mengetahui daya serap dan efektivitas peningkatan hasil belajar 

kognitif. Tes hasil belajar ini berupa tes tertulis dalam bentuk objektif. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk melihat gambaran hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran 

fisika setelah proses pembelajaran dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil belajar kognitif pada materi cahaya di kelas VIII SMPN 3 Tambang melalui 

penerapan model advance organizer dianalisis melalui daya serap dan efektivitas 

pembelajaran. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari hasil belajar 

yang diperoleh siswa kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen setelah penerapan model 

advance organizer dan kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol setelah penerapan 

pembelajaran konvensional. Deskripsi hasil belajar kognitif siswa pada materi cahaya 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Cahaya 

No 
Aspek Analisis 

Deskriptif 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 
Daya Serap Rata-rata 

70,93 Baik 65,37 
Cukup 

Baik 

2 
Efektivitas 

Pembelajaran 
70,93 Efektif 65,37 

Cukup 

Efektif 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa daya serap rata-rata siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model advance organizer lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan pada kelas 

eksperimen daya serap rata-rata siswa mencapai 70,93 % dan kelas kontrol 65,37 %. 

Persentase daya serap rata-rata siswa kelas eksperimen berada pada kategori baik 

sedangkan kelas kontrol berada pada kategori cukup baik, daya serap rata-rata kelas 

eksperimen 5,56 % lebih tinggi dibanding  daya serap rata-rata kelas kontrol. Pada kelas 

kontrol masih terdapat beberapa orang siswa yang daya serapnya kurang baik dibanding 

siswa kelas eksperimen.  

 

Tabel 2. Daya Serap Siswa Kelas VIII Materi Cahaya 

No Interval (%) Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1  
Amat 

Baik 
1 3,70 2 7,41 

2  Baik 9 33,33 18 66,67 

3  
Cukup 

Baik 
17 62,96 7 25,92 

Rata-rata (%) 65,37 70,93 

Kategori Cukup Baik Baik 

 

Berdasarkan daya serap siswa kelas VIII materi cahaya pada Tabel 2 terlihat bahwa 

pada kelas eksperimen terdapat 25,92 % siswa berada pada kategori daya serap cukup 

baik yaitu berjumlah 7 orang siswa. Dari 7 orang siswa tersebut terdapat beberapa 

indikator pencapaian hasil belajar yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan beberapa 

penyebab dijelaskan sebagai berikut: 

 

1 Hukum pemantulan cahaya. 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 4 siswa menjawab salah. Setelah ditelaah, pada butir soal ini disajikan hukum 

pembiasan dalam bentuk gambar sehingga membutuhkan ketelitian siswa dalam 

menyesuaikan gambar tersebut dengan bunyi hukum pembiasan dan menyebabkan 
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sebagian siswa terjebak dengan pilihan jawaban yang diberikan. Elva, dkk (2016) 

menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami materi fisika yang disajikan 

dalam bentuk grafik dan gambar sehingga tidak tidak dapat menjawab soal-soal yang 

berkaitan. Selain itu hal ini terjadi karena sebagian siswa masih belum bisa mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model advance organizer dengan baik dan benar. 

Oleh sebab itu, diperlukan peran guru dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga 

pembelajaran terkendali dengan baik. Menurut Yohanes Suharso (2013) guru 

bertanggungjawab untuk mengatur, mengawasi dan mengelola seluruh kegiatan proses 

pembelajaran di sekolah. tanggungjawab inilah yang akan menggambarkan berbagai 

aktivitas di kelas. Dengan peran guru inilah pembelajaran dengan model  advance 

organizer dapat dijalankan secara optimal.  

 

2 Penerapan hukum pembiasan dalam kehidupan sehari-hari 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 4 siswa menjawab salah. Setelah ditelaah, butir soal ini disajikan dalam bentuk 

materi penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan 

ketelitian siswa dalam menyesuaikan fenomena tersebut dengan konsep fisika yang ada 

sehingga menyebabkan sebagian siswa terjebak dengan pilihan jawaban yang diberikan. 

Ibnu (2011) menyatakan banyak siswa yang kurang menguasai konsep fisika belum 

dapat menghubungkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Karena itu 

dalam pembelajaran, guru bertanggungjawab untuk menghubungkan konsep fisika yang 

dipelajari dengan fenomena yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

tidak menjadikan fisika sebagai pembelajaran yang bersifat hafalan dan menganggap 

fisika sebagai materi pelajaran yang sulit. 

 

3 Mengidentifikasi proses pembentukan dan  sifat bayangan pada cermin cekung 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 4 siswa menjawab salah. Setelah butir soal ini ditelaah, walaupun konsep 

pembentukan bayangan pada cermin cekung sudah disampaikan dan juga ditemukan 

dalam proses pembelajaran, siswa masih kurang memahami sinar-sinar istimewa pada 

cermin cekung dan kurang latihan dalam melukis bayangan pada berbagai posisi 

sehingga sifat bayangan yang terbentuk sulit untuk didefenisikan. Hal ini dapat diatasi 

dengan cara diberikan latihan-latihan melukis bayangan hingga siswa benar-benar 

terampil dan menguasai materi. Menurut Nurul dan Dwi (2016) metode latihan 

merupakan metode mengajar dengan menekankan banyak latihan. Dengan memberikan 

latihan secara berulang-ulang siswa akan menjadi terbiasa dan memiliki kemahiran serta 

keterampilan yang lebih tinggi dalam melukis bayangan sehingga dapat mengetahui sifat 

bayangan cermin cekung pada berbagai posisi.   
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4 Penerapan persamaan hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada 

cermin cekung dalam penyelesaian soal 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 4 siswa menjawab salah. Setelah ditelaah disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran walaupun konsep rumus-rumus fisika sudah disampaikan dan ditemukan 

dalam proses pembelajaran, namun konsep tersebut belum dapat dipahami oleh siswa 

dengan benar sehingga sebagian siswa masih salah dalam penyelesaian soal-soal 

hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada lensa cekung. Menurut 

penelitian Aris (2013) menyatakan bahwa pemahaman konsep yang matang harus 

dimiliki siswa sehingga penyelesaian soal dapat diselesaikan dengan benar dan tepat. 

Untuk mengatasinya dibutuhkan latihan-latihan hingga siswa benar-benar terampil dan 

menguasai materi atau konsep.  

 

5 Proses pembentukan dan sifat bayangan pada lensa cekung 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 4 siswa menjawab salah. Setelah butir soal ini ditelaah, walaupun konsep 

pembentukan bayangan pada lensa cekung sudah disampaikan dan juga ditemukan 

dalam proses pembelajaran, siswa masih kurang memahami sinar-sinar istimewa pada 

lensa cekung dan sedikitnya latihan dalam melukis bayangan pada berbagai posisi 

sehingga sifat bayangan yang terbentuk sulit untuk didefenisikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sutopo (2014) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menggambarkan pembentukan bayangan yang melibatkan penyusunan letak benda, 

lensa/cermin dan layar. Selain itu kesalahan juga disebabkan oleh adanya miskonsepsi 

berupa: siswa menganggap sinar–sinar istimewa pada lensa cekung sama dengan sinar–

sinar istimewa pada cermin cekung, siswa melukiskan pembentukan bayangan pada 

lensa cekung dengan menggunakan sinar istimewa pada lensa cembung, siswa 

melukiskan pembentukan bayangan pada lensa cembung dengan menggunakan sinar 

istimewa pada lensa cekung, dan siswa tidak dapat menentukan sifat bayangan karena 

tidak paham kapan bayangan disebut maya atau nyata (Anita, 2009). Hal ini dapat 

diatasi dengan cara diberikan latihan-latihan melukis bayangan hingga siswa benar-

benar terampil dan menguasai materi.  

 

6 Penerapan persamaan hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada 

lensa cekung dalam penyelesaian soal 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 6 siswa menjawab salah. Setelah ditelaah disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran walaupun konsep rumus-rumus fisika sudah disampaikan dan ditemukan 

dalam proses pembelajaran, namun sebagian siswa masih salah dalam penyelesaian soal-

soal hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada lensa cekung karena 

sebagian siswa memiliki kelemahan dalam hitungan matematika dan kurangnya latihan 

penyelesaian soal-soal karena proses pembelajaran model advance organizer ini 

membutuhkan waktu yang agak lama. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ani 

Rusilowati (2006) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab kesulitan belajar siswa 
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yaitu kesulitan dalam operasi hitung atau perhitungan matematisnya. Pada soal ini siswa 

masih kurang terlatih untuk menentukan penyebut yang sesuai sehingga dibutuhkan 

latihan-latihan hingga siswa benar-benar terampil dan menguasai materi.  

 

7 Penerapan persamaan hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada 

lensa cembung dalam penyelesaian soal 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 5 siswa menjawab salah. Setelah ditelaah disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran walaupun konsep rumus-rumus fisika sudah disampaikan dan ditemukan 

dalam proses pembelajaran, namun sebagian siswa masih salah dalam penyelesaian soal-

soal hubungan jarak benda, jarak bayangan dan jarak fokus pada lensa cembung karena  

sebagian siswa memiliki kelemahan dalam hitungan matematika dan kurangnya latihan 

penyelesaian soal-soal karena proses pembelajaran model advance organizer ini 

membutuhkan waktu yang agak lama. Hal ini dapat diatasi dengan cara siswa diberi 

latihan soal-soal yang menggunakan rumus. Syaiful dkk (2010) mengemukakan bahwa 

metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang dapat menanamkan kebiasaan-

kebiasaan tertentu sehingga siswa benar-benar terampil dan menguasai materi dengan 

baik. 

 

8 Penerapan persamaan perbesaran bayangan pada lensa dalam penyelesaian soal 

 

Berdasarkan hasil analisis, dari 7 siswa yang berada pada kategori daya serap cukup 

baik 5 siswa menjawab salah.  Setelah ditelaah disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran walaupun konsep rumus-rumus fisika sudah disampaikan, namun sebagian 

siswa masih salah dalam penyelesaian soal-soal perbesaran pada lensa karena sebagian 

siswa belum menguasai konsep dengan baik dan kurang teliti dalam menjawab soal. 

Menurut Fatima, dkk (2015) kelemahan dalam menjawab hitungan matematika 

disebabkan karena siswa tidak menguasai persamaan matematis, kurang teliti dalam 

menjawab soal dan kurang latihan menjawab soal sendiri. Hal ini dapat diatasi dengan 

cara siswa diberi latihan soal-soal yang menggunakan rumus hingga siswa benar-benar 

terampil dan menguasai materi dengan baik.  

Sebagian siswa dapat menjawab benar soal lainnya karena pada saat pembelajaran 

dengan model advance organizer selain sudah ada mind mapp yang berisi rangka 

konsep dasar pembelajaran, juga pemberian materi dilakukan dengan metode 

eksperimen dan siswa diberikan LKS yang membuat siswa menemukan sendiri 

persamaan atau konsep sehingga materi pembelajaran sudah terstuktur dalam fikiran 

siswa yang membantu memudahkan siswa mengingat materi pelajaran yang dipelajari. 

Menurut Lutfia Adiningtyas (2009) metode eksperimen merupakan metode 

pembelajaran yang memberi pengalaman belajar langsung dan melibatkan aktivitas 

siswa. Tujuan metode ini adalah agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri 

konsep atau teori sehingga konsep tersebut mudah diingat. Dengan menggunakan 

metode eksperimen siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat 

memperkaya pengalaman serta kemampuan berfikir kritisnya sehingga siswa 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran. 
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Berdasarkan nilai daya serap rata-rata yang diperoleh maka efektivitas 

pembelajaran melalui model advance organizer pada kelas eksperimen berada pada 

kategori efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

advance organizer efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi 

cahaya. Hal ini dikarenakan model advance organizer merupakan pembelajaran inovatif 

yang melihat kebermaknaan konsep yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan 

konsep yang sudah dimiliki serta membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Efektifnya pembelajaran dengan menggunakan  model advance organizer karena dalam 

proses pembelajaran siswa didorong untuk memperoleh pemahaman yang kuat 

mengenai pelajaran saat ini karena adanya penguatan terhadap materi terdahulu 

sehingga membuat daya ingat siswa akan lebih lama terhadap konsep tersebut. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan analisis deskriptif data penelitian yang telah dilaksanakan dengan 

model advance organizer  dalam pembelajaran sains fisika pokok bahasan cahaya pada 

siswa kelas VIII SMPN 3 Tambang. Maka, dapat disimpulkan bahwa dengan model 

advance organizer  dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMPN 3 

Tambang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan didalam 

penggunaan model advance organizer  dapat memanajemen waktu dengan baik agar 

lebih efektif dan efisien sehingga tercapai pembelajaran yang diinginkan 
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